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ABSTRAK

Earnings adalah tujuan yang ingin diperoleh oleh emiten, selain itu juga
perusahaan akan berusaha menjaga kelangsungan hidupnya. Agar perusahaan
memperoleh keuntungan dan dapat mempertahankan kelangsungan hidup,
perusahaan harus mempraktikkan good corporate governance.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah kinerja
keuangan perusahaan dipengaruhi oleh tingkat kehadiran rapat dewan komisaris,
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Kinerja keuangan diuku
rdengan rasio likuiditas menggunakan current ratio, rasio profitabilitas
menggunakan return on assets, rasio solvabilitas menggunakan debt to total
assets, dan rasio aktivitas menggunakan perputaran total aset. Penelitian
dilakukan pada perusahaan food and beverage yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015 2019.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kehadiran rapat dewan
komisaris berpengaruh negatif terhadap current ratio, return on assets tidak
dipengaruhi oleh tingkat kehadiran rapat dewan komisaris, tingkat kehadiran
rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap debt to total assets dan
perputaran aset tidak dipengaruhi oleh tingkat kehadiran rapat dewan komisaris.
Manajerial ownership berpengaruh positif terhadap current ratio, manajerial
ownership berpengaruh positif terhadap return on assets, manajerial ownership
berpengaruh negatif terhadap debt to total assets dan manajerial ownership
berpengaruh positif terhadap perputaran aset. Current ratio tidak dipengaruhi
oleh kepemilikan institusional, return on assets tidak dipengaruhi oleh
kepemilikan institusional, debt to total assets tidak dipengaruhi oleh kepemilikan
institusional dan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap
perputaran aset.

Kata kunci: Good corporate governance, Kinerja keuangan perusahaan;
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PENDAHULUAN

Earnings adalah tujuan yang ingin
diperoleh oleh emiten (Setiawati dan Lim,
2018). Selain memperoleh laba, perusahaan
juga akan berusaha menjaga kelangsungan
hidupnya. Agar perusahaan memperoleh
keuntungan dan dapat mempertahankan
kelangsungan hidup, perusahaan harus
mempraktikkan good corporate governance
(llmi, 2018). Sistem pengendalian dalam
perusahaan yang berisi mengenai hak-hak
dan kewajiban antara pihak stakeholder
dalam suatu perusahaan disebut dengan
good corporate governance. Forum for
Corporate Governance in Indonesia (2006)
mengungkapkan nilai  tambah  akan
diperoleh stakeholder dengan diciptakannya
good corporate governance.

Tertius dan Christiawan (2015)
menyatakan bahwa agar nilai shareholder
meningkat serta  Kkinerja  perusahaan
meningkat maka manajer harus melakukan
tugas dengan baik serta perusahaan harus
dikelola berdasarkan lima prinsip good
corporate governance. Kinerja adalah
keberhasilan suatu organisasi mencapai
tujuan serta visi dan misi organisasi dengan
melakukan suatu kegiatan atau strategi yang
telah dibuat (Rini dan Ghozali, 2012).

Tanggung jawab dari dewan
komisaris adalah melakukan pengawasan
atas pengelolaan perusahaan yang dilakukan
pihak manajemen.Tanggung jawab dari
dewan komisaris juga memastikan bahwa

strategi perusahaan telah dilaksanakan oleh
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pihak manajemen. Oleh karenanya, dapat
dinyatakan bahwa pihak yang mempunyai
tugas yang signifikan dalam menjalankan
pengamalan good corporate governance
ialah dewan komisaris (Rini dan Ghozali,
2012). Widagdo dan Chariri (2012)
menyatakan bahwa perusahaan yang diawasi
oleh dewan komisaris akan ~mampu
memberikan keuntungan sebab pengelolaan
perusahaan diawasi. Selain itu, direksi akan
mendapatkan nasihat dari dewan komisaris.

Kinerja keuangan perusahaan dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain
good corporate governance. Sulistyowati
(2017) melakukan penelitian mengenai
pengaruh good corporate governance
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
perbankan. Hasil penelitian Sulistyowati
(2017) menunjukkan bahwa dewan direksi
dan dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan, komisaris
independen berpengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan sedangkan komite audit
tidak  berpengaruh  terhadap  kinerja
keuangan.

Susilo dan Fuad (2018) meneliti
mengenai  pengaruh  good  corporate
governance terhadap kinerja keuangan
perusahaan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2013 — 2016. Hasil yang diperoleh yaitu
komisaris independen, komite audit dan
kepemilikan institusional  berpengaruh

positif terhadap kinerja keuangan sedangkan
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kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

Suryanto dan Refianto (2019)
meneliti  mengenai analisis  pengaruh
penerapan good corporate governance
terhadap Kkinerja keuangan. Penelitian
dilakukan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2017. Hasil penelitian menunjukkan
komisaris independen, komite audit dan
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap Kkinerja keuangan sedangkan
kepemilikan  institusional  berpengaruh
positif terhadap Kinerja keuangan.
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel

Kumpulan subjek penelitian atau
seluruh  sampel penelitian  merupakan
definisi populasi menurut Arikunto (2013).
Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015-2019 dijadikan
sebagai populasi penelitian ini.

Bagian dari populasi disebut dengan
sampel (Arikunto, 2013). Sampel yang
diambil dalam penelitian berdasarkan ciri
tertentu atau sering disebut dengan
purposive sampling (Sugiyono, 2009). Ciri-
ciri sampel yang digunakan yaitu:

1. Perusahaan yang menjadi sampel
penelitian merupakan perusahaan food
and beverage yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015—-2019.

2. Perusahaan yang menjadi sampel
penelitian mempunyai data lengkap
penelitian tahun 2015- 2019.
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B. Data dan Cara Pengumpulan Data

Data sekunder ialah jenis data dalam
penelitian ini. Definisi data sekunder yakni
data penelitian yang diambil bukan dari
sumber aslinya (Sugiyono, 2009). Laporan
tahunan perusahaan adalah data sekunder
yang digunakan. Website emiten dan
website Bursa Efek Indonesia diakses untuk
memperoleh data-data penelitian.

Data yang dibutuhkan dapat
penelitian ini adalah tingkat kehadiran rapat
dewan komisaris, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusinal, current ratio,
return on assets, debt to total assets,
perputaran total aset. Informasi tersebut
terdapat dalam laporan keuangan tahunan
perusahaan  sehingga  peneliti  harus
memperoleh laporan tahunan perusahaan.

Laporan  tahunan  perusahaan
diperolen dari website perusahaan dan
website Bursa Efek Indonesia. Website
Bursa Efek Indonesia hanya menyediakan
laporan tahunan perusahaan untuk tahun
2018-2019 sehingga laporan tahunan
perusahaan tahun 2015-2017 harus diakses
dari website perusahaan.

C. Definisi Operasional Variabel dan
Pengukuran

Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari dua jenis yaitu variabel dependen (Y)
dan variabel independen (X).

1. Variabel dependen
Kinerja keuangan merupakan

variabel dependen yang akan digunakan
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pada penelitian ini.  Keberhasilan
perusahaan memperoleh laba dari
aktivitas yang dilakukan disebut dengan
kinerja perusahaan (Petta dan Tarigan,
2017). Rasio likuiditas menggunakan
current ratio, rasio profitabilitas
menggunakan return on assets, rasio
solvabilitas menggunakan debt to total
assets, dan rasio aktivitas menggunakan
perputaran total aset merupakan proksi
kinerja keuangan perusahaan.
a. Rasio likuiditas
Current ratio merupakan rasio

likuiditas yang akan digunakan.

Current ratio merupakan
perbandingan antara aset lancar
dengan liabilitas jangka pendek,
seperti dinyatakan berikut (Brigham
dan Houston, 2010):

Current assets

Current ratio = x 100%

Kewajiban jangka pendek
b. Rasio profitabilitas
Rasio  profitabilitas memakai
return on assets, yaitu keberhasilan
suatu perusahaan mendapatkan laba
atas pengelolaan aset perusahaan
(Prastowo, 2014). Rumus return on

assets yaitu :

Earnings after tax
Return on assets = x 100%
Total Assets

c. Rasio solvabilitas
Debt to total assets digunakan
sebagai proksi dari rasio solvabilitas.
Rumus perhitungan debt to total
assets adalah (Riyanto, 2001):
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Total Liabilitas

Debt to total assets = —— x 100%

Total Aset

d. Rasio aktivitas
Rasio aktivitas yang dipakai yakni
perputaran total aset. Perputaran total
aset mengukur kemampuan
perusahaan mengelola aset dengan
efisien sehingga mampu
menghasilkan ~ penjualan  dalam
jumlah besar. Rasio perputaran total
aset dikalkulasi menggunakan cara
sebagai  berikut (Brigham dan
Houston, 2010):

Penjualan

Rasio perputaran total aset= ~— ————————— x 100%

Total Aset

2. Variabel independen

Tingkat kehadiran rapat dewan
komisaris, managerial ownership dan
kepemilikan institusional merupakan
variabel independen penelitian ini.

a. Tingkat Kehadiran Rapat Dewan
komisaris

Peraturan  Otoritas Jasa

Keuangan Nomor
33/POJK.04/2014 mengungkapkan
dewan komisaris bertugas

menjalankan  pemeriksaan akan
pengelolaan perusahaan oleh direksi
serta pemberian nasihat terhadap
direksi. Tingkat kehadiran rapat
dewan komisaris dihitung dari rata-
rata persentase kehadiran dewan
komisaris dari semua rapat dewan
komisaris dalam  satu  tahun
(Octosiva dkk, 2018).
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b. Manajerial Ownership

Manajerial ownership
dihitung dari jumlah saham yang
dimiliki pihak manajemen (Agatha

dkk, 2020). Rumus managerial

ownership yaitu:
Jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen
x 100%
Jumlah Saham Perusahaan

Institutional Ownership
Kepemilikan saham
institusional menunjukkan kondisi
dimana saham perusahaan dimiliki
oleh pihak institusi seperti badan
hukum, instansi keuangan maupun
nonkeuangan  (Radhitiya  dan
Purwanto, 2017). Rumus
perhitungan kepemilikan
institusional adalah sebagai berikut:

Jumlah vang dimiliki oleh pihak institusi
= x 100%
Jumlah Saham Perusahaan
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pada variabel penganggu atau
residual. Oleh sebab itu diperlukan
suatu  uji  yaitu  normalitas
menggunakan uji One — Sample
Kolmogorov Smirnov — Z. Bila
asymp. sig. < 0,05 menggambarkan
jika variabel penganggu atau
residual dalam model regresi tidak
terdistribusi  normal. Sebaliknya,
variabel penganggu atau residual
terdistribusi normal bila asymp. sig.
> 0,05 (Ghozali, 2013).
Uji Multikolinieritas

Model regresi mensyaratkan
bahwa tidak boleh ada hubungan
yang  kuat antara  variabel
independen yang satu dengan
variabel independen lainnya. Untuk

melihat hal tersebut maka dilakukan

uji multikolinearitas dengan
D. Teknik Analisis Data

Analisis  data yang  akan

mengamati angka tolerance serta

VIF. Kriteria pengujiannya adalah

dipergunakan dalam penelitian ini bila angka tolerance > 0,1 serta

terdiri dari statistik deskriptif, uji angka VIF < 10 menunjukkan tidak

normalitas, uji multikolinearitas, uji ada hubungan antara variabel

heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan independen atau tidak

uji hipotesis.
1. Statistik Deskriptif

ditemukannya  multikolinearitas.

Sebaliknya, jika angka tolerance <
Analisis deskriptif digunakan 0L dan angka VIF > 10

sebagai salah satu  uji  untuk menunjukkan ada hubungan antara

memberikan  gambaran  data variabel independen atau terjadi

penelitian. multikolinearitas (Ghozali, 2013).

2. Uji Normalitas 4. Uji Heteroskedastisitas

Model regresi mensyaratkan Adanya keseragaman

bahwa adanya distribusi normal variance  dari  residual  satu
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pengamatan ke pengamatan yang
lain merupakan syarat model
regresi. Pengujian
heteroskedastisitas akan dikerjakan
guna menemukan apakah ada
kesamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Uji White digunakan
untuk melakukan uji
heteroskedastisitas. Ketentuan uji
white yaitu jika nilai ¢? hitung < c?
tabel disimpulkan tidak ditemukan
heteroskedastisitas dalam model
regresi (Ghozali, 2013).
Uji Autokolerasi

Model regresi mensyaratkan
tidak terjadi autokorelasi yaitu
hubungan diantara error periode t
dengan error periode t-1. Pengujian
autokorelasi memakai uji Durbin
Watson.  Kriteria  pengujiannya
adalah DU < Durbin Watson <4-DU
menunjukkan tidak terjadi
autokorelasi (Ghozali, 2013).
Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menguji
pengaruh tingkat kehadiran rapat
dewan  komisaris, = managerial
ownership, dan kepemilikan
institusional ~ sehingga  analisis
regresi berganda digunakan untuk
pengujian hipotesis. Model
persamaan regresi linier berganda
penelitian ini yaitu:
Y= a+ b1X1+ b2X2+ b3X3+ e
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Keterangan :

Y = Kinerja keuangan

a = intersep

b1-3 = koefisien regresi

X1 = Tingkat kehadiran rapat
dewan komisaris

X2 = Managerial Ownership

X3 = Institutional Ownership

e = Standar error

Uji t

Uji t dilakukan guna
mengamati  pengaruh  variabel
independen  terhadap  variabel
dependen secara parsial. Langkah-
langkah pengujian uji t yakni:

1) Menentukan Hipotesis

Hla: Tingkat kehadiran rapat
dewan komisaris
berpengaruh positif
terhadap current ratio.

Hi1b: Tingkat kehadiran rapat
dewan komisaris
berpengaruh positif
terhadap return on assets.

Hlc: Tingkat kehadiran rapat
dewan komisaris
berpengaruh negatif
terhadap debt to total
assets.

H1d: Tingkat kehadiran rapat
dewan komisaris
berpengaruh positif
terhadap perputaran
asset.

H2a: Managerial ownership
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2)

berpengaruh positif
terhadap current ratio.
H2b: Managerial ownership
berpengaruh positif
terhadap  return  on

assets.

H2c: Managerial ownership
berpengaruh negatif
terhadap debt to total
assets.

H2d: Managerial ownership
berpengaruh positif
terhadap perputaran aset.

H3a: Kepemilikan
institusional
berpengaruh positif
terhadap current ratio.

H3b: Kepemilikan
institusional
berpengaruh positif
terhadap  return  on
assets.

H3c: Institutional ownership
berpengaruh negatif
terhadap debt to total

assets.

H3d: Institutional ownership
berpengaruh positif
terhadap perputaran aset.

Membandingkan nilai

signifikansi

Hia diterima ketika angka
signifikansi (o) < 0,05
serta § >0.

Hi, diterima ketika angka
signifikansi (o) < 0,05
serta § >0.

Hic diterima ketika angka
signifikansi (a) < 0,05
serta § <0.

Hig diterima ketika angka
signifikansi (o) < 0,05
serta 3 >0.

H2a diterima ketika angka

signifikansi (o) < 0,05 dan
B> 0.

H2b diterima bila nilai
signifikansi (o) < 0,05 dan
B> 0.

H2c diterima bila nilai
signifikansi (o) < 0,05 dan
B<0.

H2d diterima bila nilai
signifikansi (a) < 0,05 dan
B> 0.

H3a diterima bila nilai
signifikansi (o) < 0,05 dan
B>0.

H3b diterima bila nilai
signifikansi (o) < 0,05 dan
B>0.

H3c diterima bila nilai
signifikansi (a) < 0,05 dan
B<0.

H3d diterima bila nilai
signifikansi (o) < 0,05 dan
B>0.

b. UjiF

Penelitian ini melakukan uji
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13 | Ultra Jaya Milk | ULTI]
Thbk

F guna memastikan apakah model Tabel
persamaan regresi yang terbentuk . Data Curre.nt Ratp Tahun 2015-2019 _
No Perusahaan Kode Current Ratic
. . | 2015 | 2006 | 2017 | 2018 | 2019 |
layak dipergunakan atau tidak atau T Akasia Wia | ADES
o 138,6023 | 163,5139 | 120,1545 | 138,7737 | 20,04213
memenuhi goodness of fit. Model (TPl [ABA | | 1 [
Sejahtera Food
R R . Tbk 162.2871 | 237.5551 | 116,2496 | 1523752 | 41.13553
regresi dikatakan memenuhi 3Bl T BTEK
. ) . . ; Unggul Tbk 48,98497 | 5993859 | 100,7746 | 215,6351 175,284
goodness of fit jika nilai signifikansi 4 | DelmDjakara [DLTA | 58 | 7603872 | 8637842 | T19.6279 | 805.0478
5 | Indofood CBP | ICBP
u.]l F S 07057 seballknya mOdel illlaklgjilsur Tbk 232,6008 | 2406782 | 242.8285 | 1951733 | 253,5695
6 | Indofood INDF
regresi tidak memenuhi gOOdneSS of | 115\;1:;,;5“”“ 1705334 | 1508131 | 1502715 | 106,629 | 127.2071
7 | Mulii B_u:mng_ | MLBI e e s crvon | 77 2256 | 72 10937
flt blla mempunyal angka - ]\’;:S::'ﬂ,g;t ToR 58,4216 | 67,9548 | 82,57292 77,8356 | 73,1923
Thk [ | 2365337 | 2250172 | 2386027 | 265.4598 | 342.8575 |
signifikansi Ujl F > 0,05 (Ghozali, v IE;Q?E:TE [ o I 121.0743 | 105.9805 | 115.9003 | 102.2312 | 75.57192
2013) ; No | Perusahaan | Kode | Current Ratio
. /. i . ‘ , || 2015 T 2016 2007 | 2018 | 2019
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 10 | Nigon o
('urp‘lndn []\L | 205,3421 | 296,2274 | 225,8558 | 357,1241 | 169,3329
UJI kOGfISIGn determlnaSI t; :::c:l:“l,;l(l;[,rhk \:II\I“E | IlJ.245(v{ 131,5319 | 126,3064 | 122,4427 | 129,0066
Thk | | 157,887 | 1654477 | 264,0899 | 184,8464 | 285,2058

diamatidari angka adjusted R

; 374,5476 | 484,3636 | 419,1915 | 439,8131 | 444,4074
Sumber: Pengolahan data, 2021

Square. Angka adjusted R Square

Tabel
menunjukkan ~ besar  pengaruh Data Return on Asset Tahun 2015-2019
a 3 No Pcrusahaan Kode Return on Assets
variabel  independen  terhadap _ 2005 [ 2016 | 2017 | 2018 | 2009
1 | Akasha Wira ADES
International
1 Tbk 5,0272 7.2902 4.5513 6,0092 | 10,2003
variabel dependen e
Scjahtera Food
HASI L DAN ANAL I S I S 2 g,lfm - 4,1248 7,7716 -9.7058 -6,7999 | 60,7168
A. HaSII Olah Data ; TEE%?!EEEE; e 0,0549 0,0460 -0.8075 14714 | -1,6852
Tbk 18,4957 | 21,2481 [ 20,8654 | 22,1940 | 222874
Berdasarkan sampel yang ada, - cnsallles
Makmur Tbk 11,0056 | 12,5642 | 11,2057 | 13,5559 | 13,8469
langkah  selanjutnya dilakukan ==l o
Makmur Tbk 4,0395 6,4004 58507 5,1398 6,1360
- . 0 7 | Multi Bintang | MLBI
perh|tu ngan variabel current ratio, Indonesia Thk 23,6527 | 43,1608 | 52.6704 | 42.3882| 41,6320
8 | MayoraIndah | MYOR
Thk 11,0223 | 10,7463 10,9344 | 10,0072 | 10,7123
return on aSSEtS’ dEbt to tOtal assets’ ! gizzg]?bﬁmka il 68697 | -5.6076 | 4.6520| -6.6794| -33743
) ) 10 Nippou. ROTI
peertaran tOtaI a'set’ deWan komlsarls’ IC“S;EL?:SQ Tbk 9,9965 9,5826 2,9688 2,8943 5,0516
) . . . . 11 Sf:kar Laut Tbk | SKLT 53212 3,6333 3.6101 4,2760 5.6830
managerial ownership dan institutional | St TOP | STIP | a3 | 74sie| 92222| ocods| 16747

13 | Ultra Jaya Milk | ULTT
Tbk 7.1497 | 16,7443 [ 13,7206 [ 12,6282 | 15,6749

ownership. Berikut ini hasil Sumber, Pengolaban date, 2021
perhitungan current ratio, return on
assets, debt to total assets, perputaran
total aset, dewan komisaris, managerial

ownership dan institutional ownership:
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Tabel No| Perwsshaan | Kode Tinkat Kehadiran Rapat
2015 2016 2017 2018 2019
Data Debt to Total Asset Tahun 2015-2019 ¢ | tadofood INDF
ses
No| Perusahaan Kode Debt to Total Asset Makmur Tbk 98,00 86,00 88,00 95,86 96,25
2015 2016 2017 2018 2019 7 | Multi Bintang | MLBI
1 | Akasha Wira | ADES Tndonesia Thk 73,00 91,60 93,70 91,86 78,10
International 8 | Mayoralndah | MYOR
Tbk 49.7310 | 499155 | 49,6557 | 453163 | 30,9394 Thk 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
2 | Tiga Pilar ATSA 9 | Prasidha Aneka | PSDN
Sejahtera Food Niaga Tbk 10000 | 10000 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Thbk 56,2199 | 53,9210 | 60,9744 | 2899874 | 188,7043 10 | Nippon ROTL
3 | Bumi BTEK Tndosari
Telcnolultura Corpindo Tbk 10000| 10000| 100,00 | 100,00| 100,00
Unggul Thle 83.8748 | 69,0381 | 62,5405 | 56,2357 | 56,9345 11 | Sekar Laut Tbk | SKLT 83.00 83.00 86.70 77.78 8520
4 | DeltaDjakarta | DLTA 12 | Siantar TOP STTP
Tbk 18,1736 | 15.4803 14,6324 | 15,7106 | 14,8964 Thk 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
5 | Indofood CBP | ICBP 13 | Ultra Jaya Milk | ULTJ
Sulcses Tbk 100,00 100,00 100,00 | 100,00| 100,00
Makmur Thik 383037 | 359876 | 357222 | 339278 | 31,0990 Sumber: Pengolahan data, 2021
6 | Indofood INDF
Sukses
Makmur Tbk 53,0427 | 46,5267 | 463308 | 482930 | 436556 Tabel
7 | Multi Bintang | MLBI
Indonesia Tbk 63,5158 | 63,9285 | 57.5748 | 59,5939 | 60,4409 IrH .
§ [ iayora Tndah | VYR Data Kepemilikan Manajerial Tahun 2015-2019
Tbk 542044 | 51,5164 | 50,6944 | 514399 [ 47,9988 No | Perusahaan Kode Kepemilikan Manajerial
9 | Prasidha Aneka | PSDN 2015 2016 2017 2018 2019
Niaga Tbk 477241 | 57,1296 | 56,6579 | 65,1839 | 769528 1 | Akasha Wira | ADES
10 | Nippon ROTI Tnternational
Indosari Thbk 00000 00000| 00000| 00000 00000
Corpindo Tbk 56,0830 | 505846 | 381498 | 336134 | 339483 7 [ Tiga Pilar ATSA
11 | SekarLaut Tbk | SKLT | 59,6817 | 47,8827 | 51.6616 | 54,6047 | 519019 Sejaltera Food
12 | Siantar TOP STTP Thk 00000 00000| 00000| 0,0093| 00093
Tbk 47,4460 | 499860 | 40,8832 | 37.4280 | 254569 3 [Bumi BTEK
13 | Ultra Jaya Milk | ULTJ Teknokultura
Tbk 20,9743 | 17,6912 | 18,8586 | 14,0557 | 14,4253 Unggul Thk 0,0000| 0,000 0,0000| 10,0000 00000
Sumber: Pengolahan data, 2021 4 | Delta Djakarta | DLTA
Tbk 0,0000 | 00000 0,0000| 0,0000| 0,0000
5 | Indofood CBP | ICBP
Sukses
Tabel Makmur Tbk 00000 00000| 00000| 00000 00000
6 | Indofood INDF
Sukses B
Data Perputaran Total Aset Tahun 2015-2019 Makmur Thk 00157| 0,0157| 0,0157| 0,0166| 00157
_ 7 | Multi Bintang | MLBI
No| Perusahaan | Kode = Perputaran Aset Indonesia Tbk 0,0000| 00000 0,0000| 0,0000| 00000
_ 2015 2016 2017 2018 2019 S [MavoraTndah | MYOR
1 ;‘*kﬂmnwﬁ ADES Thk 00000 | 252199 | 252199 | 252199 | 25,2199
nternation:
o 9 | Prasidha Aneka | PSDN
Tok 102,5261 | 1156596 | 969359 | 912657 | 1014537 Niaga Tbk 13024| 13024| ase| ass:m| asem
2 | TigaPilar AISA
Sejahtera Food
i L
Tobk 66,3383 | 70,7294 | 563986 | 87,1647 | 80,8162 o T T K epemilian Mamajerial
2015 2016 2017 2018 2019
- 10 | Nippon ROTI
No Perusahaan Kode Perputaran Aset Tndosari
2015 2016 2017 2018 2019 Corpindo Tbk 0,0000| 00000 00000| 00000| 00000
3 | Bumi BTEK 11 | SekarLaut Tok | SKLT | 002417] 02807] 0.6664] 0,8233 | 0.8233
Teknokultura 12 | Siantar TOP STTP
Unegul Thk 02305| 153306 | 16,7194 | 172315| 140277 Thi 3,1001| 31871 31871 32620 3,620
3 | Delta Djakarta | DLTA 13 | Ultra Jaya Milk | ULT] r
Tok 00674 | 646995 | 579717 sse148| 580046 . bTbL_;P y 17.9047 | 114884 | 33,8437 | 34,3440 | 36,0142
5 | Indofood CBP | ICBP P a0l fhan cata,
Sukses
Makmur Tbk 119,5043 | 1192517 | 1126096 | 111,7736 | 1092675 Tabel
6 | Indofood INDF - -, -
Sukses Data Kepemilikan Institusional Tahun 2015-2019
Makmur Tbk 69,7603 | 812299 | 798124 | 760269 | 796196 - —
B No Perusahaan Kode Kepemilikan Institusion:
7| Multi Bintang | MLEI ) 2015 2016 2017 2018 2019
Indonesia Tbk 128,3440 | 143,4398 | 135,0450 | 126,3061 | 128,1142
= ] . 1 | Akasha Wira ADES
8 | MayoraIndah | MYOR Tnternational
Tobk 130,6454 | 142.0009 | 139,5608 | 136,7736 | 1314573 Thk 919393 | 91,5239 | 915239 | 91,5239 | 91,5241
9 | Prasidha Aneka | PSDN 2 | Tiga Pilar AISA
Niaga Tbk 148,3486 | 142,6905 | 202,5501 | 191,2214 | 160,3531 Sejalitera Food
10 | Nippon ROTI Thk 63,0187 | 63,0410 | 623835 | 382954 | 38,5449
Indosari 3 | Bumi BTEK
Corpindo Tbk 80,3489 | 863778 | 546345| 629646 | 712722 Teknokultura
11 | Sekar Laut Tok | SKLT | 197.5833 | 146,7427 | 143,6762 | 1398419 | 1619932 ; gﬂllj';‘)_'fbk Y 18,1327 ] 734698 | 734698 | 47,5183 | 41,5916
B el jakarta
P ST TOR BT L saas | 112,527 | 120,616 | 107,000 | 1218960 Tbic 8167111 16711 8167111 816711 845880
Thk _ : : : : 3 5 [ Indofood CBP | 1CBP
13 | Ultra Jaya Milk | ULTJ Sukses
Tok 1241225 | 1105394 | 94,0739 | 98,5063 | 944464 Makmur Tbk 80,5329 | 80,5329 | 80,5329 | 80,5329 | 80,5329
Sumber: Pengolahan data, 2021 6 | Indofood INDF
Sukses
Makmur Tbk 50,0671 | 50.0671 | 50.0671| 50.0671| 50.0671
7 | Multi Bintang. MLBI
Tabel Indonesia Tbk 817822 | 817822 | 817822 | 817822 | 81,7822
8 [ Mayora Indah MYOR
. P P Tbk 33,0651 | 592497 | 59,0708 | 59.0708 | 59,0708
Data Tingkat Kehadiran Rapat Komisaris Tahun 2015-2019 5 Prasifia Anela | PSDN
No | Derusahaan Kode Tingkat Kehadiran Rapat - gggal‘bk —_— 73,5783 | 73,5783 | 65,8098 | 65,8098 | 66,2002
2015 2016 2017 2018 2019 T
I | Akasha Wira | ADES Corpindo Tbk 70,7500 | 693671 | 702826 | 731114 | 731114
International 11 | SekarLaut Tbk | SKLT | 96,0912| 83,5502 | 84,0560 | 84,0560 | 84.0560
Thbk 100,00 100,00 | 100,00 100,00 | 100,00 M [ SanarTop | STTP
2 | TigaPilar AISA Thk 56,7634 | 567634 | 56,7634 | 56,7634 | 56,7634
Sejahtera Food 13 | Ultra Jaya Milk | ULTT
Thk 100,00 9166 | 100,00 9168| 10000 Thk 445127| 37.0917 | 368596 | 362949 | 363814
3 | Bumi BTEK Sumber: Pengolahan data, 2021
Teknokultura
Ungpul Tok 100,00 100,00 | 100,00 100,00 | 100,00 .. ..
7| Delta Djakarta | DLTA B. Statistik Deskriptif
Tbk 100,00 88,09 70,77 42,60 61,54
5 | Indofood CBP | ICBP _b h . . h _I .. . _k
Sukses
Makmur Tbk 100,00 9600 | 10000| 100,00| 100,00 Dibawah ini asi uj statisti

deskriptif data penelitian yakni data
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current ratio, return on assets, debt to
total assets, perputaran total aset,
dewan komisaris, managerial

ownership dan institutional ownership.

Tabel
Hasil Statistik Deskriptif
Keterangan N Nilai Nilai Rata-Rata Standar
terendah Tertinggi Deviasi
CR 65 15.238 863.784 | 226.26766 | 187,543476
ROA 65 -9.706 60.717 10,67533 | 13.242870
DTA 65 14,056 289,987 51.17146 | 38.519630
TATO 65 0.067 202,550 | 101.23143 | 44.843496
KoM 65 42.600 100,000 94.62138 | 10.659879
KMAN 65 0.000 36.014 4.15431 9.368722
KINST 65 18,133 06.091 66.59354 | 18,163221

Sumber: Pengolahan data, 2021

Hasil uji statistik  deskriptif
diperoleh nilai terendah current ratio
sebesar 15,238. Nilai tertinggi current
ratio sebesar 863,784. Angka rata-rata
current ratio senilai 226,26766 dan
standar deviasi current ratio senilai
187,543475.

Hasil uji statistik deskriptif
diperoleh nilai minimum return on
assets sebesar -9,706. Nilai tertinggi
return on assets sebesar 60,717. Rata-
rata nilai return on assets sebesar
10,67533 dan standar deviasi return on
assets sebesar 13,242870.

Hasil uji statistik deskriptif
diperoleh nilai minimum debt to total
assets sebesar 14,056. Nilai maksimum
debt to total assets sebesar 289,987.
Nilai mean debt to total assets sebesar
51,17146 dan standar deviasi debt to
total assets sebesar 38,519630.

Hasil uji statistik deskriptif
diperoleh nilai minimum perputaran
total aset sebesar 0,067. Nilai

maksimum perputaran total aset sebesar
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202,550. Nilai mean perputaran total
aset sebesar 101,23143 dan standar
deviasi perputaran total aset sebesar
44,843496.

Hasil uji statistik deskriptif
diperoleh nilai minimum tingkat
kehadiran rapat dewan komisaris
sebesar 42,600. Nilai maksimum
tingkat kehadiran rapat dewan
komisaris sebesar 100,000. Nilai mean
tingkat  kehadiran  rapat dewan
komisaris sebesar 94,62138 dan standar
deviasi tingkat kehadiran rapat dewan
komisaris sebesar 10,659879.

Hasil uji statistik deskriptif
diperoleh nilai managerial ownership
paling rendah berbilang 0,000. Nilai
managerial ownership paling tinggi
berbilang 36,014. Angka rata-rata
managerial  ownership  berbilang
4,15431 dan standar deviasi
kepemilikan  manajerial  berbilang
9,368722.

Hasil uji statistik deskriptif
diperoleh nilai kepemilikan
institusional paling rendah sebesar
18,133. Nilai kepemilikan institusional
paling tinggi sebesar 96,091. Angka
rata-rata  institutional ~ ownership
berbilang 66,59354 dan standar deviasi
institutional ~ ownership  berbilang
18,163221.

Pembahasan
1. Pengaruh Tingkat Kehadiran Rapat

Dewan Komisaris Terhadap Kinerja
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Keuangan

Hasil penelitian diketahui
bahwa tingkat kehadiran rapat
dewan  komisaris  berpengaruh
negatif terhadap Kinerja keuangan
yang diproksikan oleh current ratio.
Tingkat kehadiran rapat dewan
komisaris  berpengaruh  positif
terhadap kinerja keuangan yang
diproksikan oleh debt to total assets.
Tingkat kehadiran rapat dewan
komisaris  tidak  berpengaruh
terhadap kinerja keuangan yang
diproksikan menggunakan return on
assets serta perputaran total aset.

Bhatt dan Bhattacharya
(2015) menyatakan bahwa kinerja
perusahaan akan meningkat jika
dewan komisaris selalu menghadiri
rapat. Pengaruh dewan komisaris
dalam pengawasan atas
pengambilan keputusan dan rencana
yang dibuat dapat dilakukan ketika
komisaris menghadiri rapat. Ketika
komisaris aktif dan selalu hadir
dalam rapat menunjukkan bahwa
komisaris berpartisipasi dalam tugas
dan tanggung jawabnya.

Tingkat kehadiran  rapat
dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.
Penyebabnya dapat dikarenakan
komisaris mengikuti rapat hanya
sekedar formalitas namun tidak

dengan sungguh-sungguh
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memantau perkembangan
perusahaan. Tidak berpengaruhnya
tingkat kehadiran rapat dapat juga
disebabkan  persentase  tingkat
kehadiran dewan komisaris rendah
sebab rapat dilaksanakan hanya
beberapa kali dan semua komisaris
harus datang dalam rapat yang
diselenggarakan (Octosiva  dkk,
2018).

Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian Bhatt dan
Bhattacharya  (2015), hasilnya
tingkat kehadiran rapat dewan
komisaris mampu meningkatkan
kinerja keuangan. Hasil penelitian
ini tidak konsiten dengan hasil
penelitian Octosiva dkk (2018)
menunjukkan tingkat kehadiran
rapat dewan komisaris tidak
berpengaruh  terhadap  kinerja
keuangan. Hasil penelitian ini tidak
konsisten dengan hasil penelitian
Octosiva dkk  (2018) dapat
dikarenakan  perbedaan  sampel
penelitian.  Sampel  penelitian
Octosiva dkk (2018) yaitu semua
perusahaan yang memiliki data
independensi, kompetensi, dan
partisipasi dewan komisaris dari
tahun 2011-2015 serta informasi
mengenai kinerja keuangan
perusahaan  yang  diproksikan
dengan ROA. Total data yang

digunakan dalam penelitian ini
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adalah 1229 data. Penelitian ini
hanya meneliti pada perusahaan
food and beverage yang terdaftar di
BEI tahun 2015-2019.

Pengaruh Managerial Ownership
Terhadap Kinerja Keuangan.

Berdasarkan hasil analisis
regresi linear berganda dapat dilihat
jika kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan yang diproksikan oleh
current ratio, return on assets dan
perputaran  total aset namun
manajerial ownership berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan
yang diproksikan oleh debt to total
asset. Kinerja keuangan emiten akan
meningkat karena direksi
perusahaan  merupakan pemilik
perusahaan sebab memiliki saham
perusahaan.

Direksi perusahaan selaku
pemilik saham tentunya akan secara
langsung mengelola emiten (Jensen
dan Meckling, 1976). Kinerja
emiten akan berada pada titik
optimal ketika direktur yang juga
pengelola perusahaan  memiliki
saham perusahaan (Widagdo dan
Chariri, 2012).

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa positif
terhadap Kkinerja keuangan yang
diproksikan return on assets. Hasil

penelitian ini konsisten dengan hasil
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penelitian Pratiwi dan Khuzaini
(2018) yang menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan.

Pengaruh Institutional Ownership
Terhadap Kinerja Keuangan.

Kinerja  keuangan  yang
diproksikan oleh perputaran total
aset akan meningkat ketika
kepemilikan institusional  juga
meningkat  namun  kepemilikan
institusional  tidak  berpengaruh
terhadap kinerja keuangan yang
diukur dengan current ratio, return
on assets, debt to total asset.

Institutional ownership
berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan memberikan gambaran
ketika pihak institutional
mempunyai  saham  perusahaan
dalam  jumlah  yang  besar
menyebabkan pihak institusi
memiliki kekuatan suara dan dapat
melakukan  pengawasan  secara
optimal. Pengawasan yang
dilakukan pada akhirnya
meningkatkan Kkinerja perusahaan
(Kusumaningtyas dan Mildawati,
2016).

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional  tidak  berpengaruh

terhadap Kkinerja keuangan yang
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diukur dengan current ratio, return
on assets, debt to total asset dapat
dikarenakan pihak institusi tidak
melakukan  pengawasan  secara
langsung di dalam perusahaan
sehingga pengawasan yang
dilakukan menjadi kurang efektif
(Sembiring, 2020). Hasil penelitian
ini tidak konsisten dengan hasil
penelitian Susilo dan Fuad (2018)
yang menunjukkan kepemilikan
institusional berpengaruh  positif
terhadap kinerja keuangan yang
diproksikan dengan return on assets.
Hasil penelitian ini tidak konsisten
dengan hasil penelitian Susilo dan
Fuad (2018) dapat dikarenakan
perbedaan  sampel  penelitian.
Sampel penelitian Susilo dan Fuad
(2018) yaitu
manufaktur yang terdafttar di BEI
tahun 2013-2016.

Hasil penelitian ini juga tidak

perusahaan

konsisten dengan hasil penelitian
Suryanto dan Refianto (2019). Hasil
penelitian Suryanto dan Refianto
(2019) menunjukkan kepemilikan
institusional  berpengaruh  positif
terhadap Kkinerja keuangan yang
diproksikan dengan return on assets.
Hasil penelitian ini tidak konsisten
dengan hasil penelitian Suryanto
dan  Refianto  (2019) dapat
dikarenakan  perbedaan  sampel

penelitian.  Sampel  penelitian
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Suryanto dan Refianto (2019) yaitu
perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode
2015-2017 dan

menghasilkan laba yang positif

perusahaan

setiap tahunnya.
KESIMPULAN
1. Pengaruh Tingkat Kehadiran Rapat

Dewan Komisaris Terhadap Kinerja

Keuangan

a. Tingkat kehadiran rapat dewan
komisaris  berpengaruh  negatif
terhadap current ratio.

b. Return on assets tidak dipengaruhi
oleh tingkat kehadiran rapat dewan
komisaris.

c. Tingkat kehadiran rapat dewan
komisaris  berpengaruh  positif
terhadap debt to total assets.

d. Perputaran aset tidak dipengaruhi
oleh tingkat kehadiran rapat dewan
komisaris.

Hasil penelitian ini  konsisten
dengan hasil  penelitian Bhatt dan
Bhattacharya (2015), hasilnya tingkat
kehadiran rapat dewan komisaris mampu
meningkatkan kinerja keuangan. Hasil
penelitian ini tidak konsiten dengan hasil
Octosiva dkk (2018)

menunjukkan tingkat kehadiran rapat dewan

penelitian

komisaris tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Octosiva dkk (2018)
melakukan

penelitian  pada  semua

perusahaan yang memiliki data

independensi, kompetensi, dan partisipasi
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dewan komisaris dari tahun 2011-2015 serta
informasi mengenai  kinerja keuangan
perusahaan yang diproksikan dengan ROA.
Total data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 1229 data.
2. Pengaruh  Managerial Ownership
Terhadap Kinerja Keuangan
a. Manajerial ownership berpengaruh
positif terhadap current ratio.
b. Manajerial ownership berpengaruh
positif terhadap return on assets.
c. Manajerial ownership berpengaruh
negatif terhadap debt to total assets.
d. Manajerial ownership berpengaruh
positif terhadap perputaran aset.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa positif terhadap Kkinerja keuangan
yang diproksikan return on assets. Hasil
penelitian ini  konsisten dengan hasil
penelitian Pratiwi dan Khuzaini (2018) yang
menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Pratiwi dan Khuzaini
(2018) melakukan penelitian pada 10
perusahaan perbankan di BEI yang memiliki
aset terbesar pada periode 2012-2016.
3. Pengaruh Institusional ~ Ownership
Terhadap Kinerja Keuangan
a. Current ratio tidak dipengaruhi oleh
kepemilikan institusional.
b. Return on assets tidak dipengaruhi
oleh kepemilikan institusional.
c. Debt to total assets tidak
dipengaruhi  oleh  kepemilikan

institusional.
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d. Kepemilikan institusional

berpengarun  positif ~ terhadap

perputaran aset.

Hasil penelitian ini tidak konsisten
dengan hasil penelitian Susilo dan Fuad
(2018) yang menunjukkan kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan dengan
return on assets. Susilo dan Fuad (2018)
meneliti pada perusahaan manufaktur yang
terdafttar di BEI tahun 2013-2016. Hasil
penelitian ini juga tidak konsisten dengan
hasil penelitian Suryanto dan Refianto
(2019) yang menunjukkan kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan dengan
return on assets. Sampel penelitian Suryanto
dan Refianto (2019) yaitu perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode  2015-2017 dan  perusahaan
menghasilkan laba yang positif setiap
tahunnya.

KETERBATASAN PENELITIAN DAN

SARAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan
penelitian yaitu:

1. Penelitian  hanya meneliti pada
perusahaan food and beverage pada
tahun  2015-2019. Total sampel
penelitian hanya 13 perusahaan.
Penelitian  selanjutnya  sebaiknya
memperluas sampel penelitian.

2. Penelitian ini hanya menggunakan
variabel tingkat kehadiran rapat

komisaris, kepemilikan manajerial dan
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kepemilikan institusional. Penelitian

hanya mereplikasi penelitian

sebelumnya.

Saran yang dapat diberikan kepada
penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas sampel penelitian dan
periode penelitian sehingga

memperoleh sampel penelitian dalam
jumlah yang lebih banyak.

2. Penelitian selanjutnya dapat

menambahkan variabel penelitian lain.
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